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ABSTRAK

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia, peran akademisi dalam mendukung dunia usaha
peternakan sangat strategis, terkait dengan upaya meningkatkan kuantitas dan kualitas inovasi dan hasil riset.
Oleh karena itu, dalam makalah ini akan dikaji tentang hubungan dan peran akademisi terhadap daya dukung
dunia usaha peternakan yang berdaya saing di Indonesia. Komponen dalam upaya meningkatkan daya saing
usaha peternakan antara lain: (1) penyiapan sumber daya manusia terdidik bidang peternakan yang berkualitas;
(2) kesiapterapan teknologi peternakan; (3) penciptaan efisiensi produksi usaha yang terkait dengan bidang
peternakan maupun prasarananya, serta (4) peningkatan kemampuan akses pasar ternak dan hasil ternak. Faktor
penting dalam upaya percepatan hilirisasi inovasi dan riset dibidang peternakan dari para akademisi guna
mendukung usaha peternakan yang berdaya saing antara lain adalah: (1) tingkat Kkesiapterapan teknologi
(Technology Readiness Level) yang tinggi; (2) tingkat relasi; dan (3) tingkat percaya diri para akademisi. Tingkat
Kesiapterapan teknologi perlu dipacu pada level yang tertinggi, sehingga produk teknologi yang dihasilkan dapat
diaplikasikan kepada pengguna baik industri, pemerintah dan masyarakat.

Kata kunci: hilirisasi, inovasi, riset, teknologi, kesiapterapan, usaha, peternakan.

PENDAHULUAN

Peran akademisi bidang peternakan di era globalisasi sangat besar dalam upaya peningkatan daya saing
suatu usaha peternakan di Indonesia, utamanya dalam upaya hilirisasi suatu inovasi dan riset baik dari perguruan
tinggi maupun lembaga-lembaga penelitian dan pengembangan (LITBANG). Sampai saat ini beberapa industri
yang bergerak dibidang usaha terkait dengan peternakan, baik di perusahaan pakan, obat-obatan hewan, maupun
perusahaan budidaya ternak, masih cenderung percaya terhadap produk-produk hasil patent dari luar negeri,
padahal bila dicermati dari hasil inovasi dan riset perguruan tinggi dan lembaga-lembaga penelitian relatif cukup
banyak. Selain itu, juga masih relatif banyak hasil riset yang berhenti di tataran publikasi ilmiah, namun belum
diaplikasikan ke dunia industri peternakan dan masyarakat peternak baik untuk kepentingan bisnis maupun non
bisnis. Disisi lain, masih perlu adanya suatu pengembangan dan keterkaitan antara hasil riset yang bersifat non
hilirisasi ( penelitian dasar dan ekplorasi) dengan riset yang berorientasi hilirisasi sehingga akan didapatkan titik
temu dalam upaya mendukung pengembangan inovasi yang berdaya saing. Menurut RUU SINAS P3IPTEK
bahwa memaknai inovasi adalah merupakan suatu kegiatan riset, pengembangan, pengkajian, penetapan dan/atau
perekayasaan yang menghasilkan kebaruan dan perubahan yang diterapkan dan bermanfaat secara komersial,
ekonomi dan atau sosial budaya. Bahasan dalam makalah ini akan menguraikan kajian tentang hubungan dan
peran akademisi terhadap daya dukung dunia usaha peternakan yang berdaya saing di Indonesia.

Keterkaitan dunia usaha peternakan dengan kondisi perekonomian di Indonesia

Dunia usaha peternakan di Indonesia masih dipandang sebelah mata oleh beberapa kalangan, namun
apabila kita lihat dengan kondisi perekonomian Indonesia sebetulnya memiliki prospek pengembangan yang
besar. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2016 ini rata-tata 5,02 persen per tahun, lebih tinggi
dibanding tahun 2015 sebesar 4,8%, sedangkan pendapatan per kapita mengalami peningkatan sebesar Rp. 47,96
juta/tahun, lebih tinggi dibanding tahun 2015 sebesar Rp. 45,14 juta/tahun. Pertumbuhan ekonomi diharapkan
dapat berkontribusi nyata terhadap upaya pengentasan kemiskinan serta pemerataan pembangunan, walaupun
masih terdapat kendala kesenjangan antara pendapatan dan masalah kemiskinan. Berdasarkan data BPS (2017)
sampai bulan Maret 2017 angka kemiskinan sampai 10,64%, masih lebih rendah dibanding bulan September
2014 yaitu 10,96%. Oleh karena itu peran pembangunan peternakan dalam hal ini sangat strategis dalam upaya
ikut mendorong terciptanya pembangunan yang inklusif, yaitu suatu pembangunan ekonomi yang diarahkan
mampu untuk menciptakan lapangan pekerjaan, menurunkan angka kemiskinan, serta ketimpangan pendapatan.
Usaha peternakan sangat berperan dalam wupaya mendorong pembangunan inklusif yang dapat
mempertimbangkan berbagai aspek dalam rangka meningkatkan kualitas hidup, tidak hanya dari sisi
pertumbuhan (pro-growth), tetapi juga menyangkut serapan tenaga kerja (pro-job), penurunan kemiskinan (pro-
poor) dan memperhitungkan dari aspek lingkungan (pro-environment). Pembangunan usaha peternakan tidak
hanya diarahkan ke peternak besar tetapi juga harus disertai mampu mendorong usaha peternak kecil guna
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memperkuat ekonominya, sehingga pada gilirannya dapat memberikan Kkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi yang lebih luas serta dapat menekan ketimpangan pendapatan.

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang cukup besar, menempati urutan ke-4 di dunia hingga
mencapai lebih dari 256 juta jiwa pada tahun 2017, bila laju pertumbuhan sebesar 1,2% per tahun, maka pada
tahun 2030 yang akan datang diperkirakan bisa mencapai angka 300 juta jiwa (Noviyanti, 2017). Penduduk
dengan usia produktif (15-64 tahun) ada 67% dari jumlah penduduk Indonesia, nilai ini lebih besar dari pada
golongan usia lainnya, sehingga usia produktif tersebut sering dimaknai memiliki potensi sebagai bonus
demografi, oleh karena itu masih ada peluang dalam menggerakan usaha bidang peternakan. Peranan sumber
daya manusia berkualitas pada usia produktif tersebut sangat diperlukan, utamanya terhadap tenaga terdidik
bidang peternakan. Bonus demografi, juga merupakan kelas konsumen yang memberikan kontribusi terhadap
meningkatnya daya beli termasuk produk peternakan. Selain itu, bonus demografi juga memiliki kontribusi
terhadap terbukanya peluang investasi dan ekspansi perusahaan multinasional. Besarnya jumlah penduduk
Indonesia tersebut sudah barang tentu akan berpengaruh terhadap peningkatan permintaan barang dan jasa,
sehingga pada gilirannya memacu pertumbuhan ekonomi. Meningkatnya permintaan tersebut mendorong para
produsen untuk melakukan produksi secara masal. Oleh karena itu sangat diperlukan input teknologi dalam
upaya untuk meningkatkan efisiensi produksi dan menekan ongkos produksi per unit output.

Kepentingan akademisi dalam mendukung dunia usaha peternakan di Indonesia yang berdaya saing

Jumlah wirausahawan di Indonesia masih relatif kecil yakni sekitar 1,65% (Rodame, 2017) dari jumlah
penduduk di Indonesia, dan ini masih relatif lebih kecil dibandingkan dengan negara-negara tetangga, seperti
Malaysia, Singapura, Thailand, dan Jepang, masing masing 5, 7, 4, dan >10 % dari jumlah penduduk.
Pertanyaannya: bagaimana menumbuhkan minat wirausahawan dari kalangan terdidik asal perguruan tinggi
untuk masuk dalam usaha peternakan. Peran para akademisi sangat diperlukan dalam memprovokasi lulusan
terdidik menjadi wirausahawan yang terkait dengan dunia usaha peternakan. Berdasarkan kenyataan tersebut,
masih perlu adanya keintegrasian antara materi pengajaran dan hasil temuan inovasi dari para peneliti baik dari
perguruan tinggi maupun LITBANG, sehingga antara skil, temuan inovasi, dan minat usaha dari lulusan
kalangan terdidik bisa meningkat. Meningkatnya jumlah wirausaha ini memilik arti penting bagi suatu negara,
karena dapat mendongkrak ekonomi negara, bertambahnya lapangan pekerjaan, serta dapat meningkatkan
kualitas kesejahteraan masyarakat.

Beberapa penyebab minimnya jumlah wirausaha di Indonesia antara lain karena: (1) sistem pendidikan
di Indonesia masih relatif kurang mendukung, yang mana masih terfokus pada pengetahuan yang bersifat umum
dan masih berkutat akan pentingnya teknologi, disisi lain fokus kesadaran untuk menumbuhkan jiwa
berwirausaha masih diajarkan oleh sekolah-sekolah yang memang ditujukan untuk mencetak para wirausahawan
di Indonesia, (2) penciptaan inovasi untuk berwirausaha masih rendah, (3) faktor mental dari sebagian pengusaha
pemula yang terkesan menginginkan kesuksesan secara instan. Era globalisasi sebetulnya memiliki banyak
peluang usaha dibidang peternakan, karena peluang meningkatnya akses pasar, meningkatnya investasi, peluang
export, serta permintaan produk pangan berkualitas diprediksi juga akan meningkat.

Walaupun demikian, wirausaha dari kalangan terdidik dibidang peternakan memiliki beberapa kendala
dibandingkan bidang lainnya, antara lain tingkat partsipasinya masih rendah, masih memiliki posisi tawar yang
lemah ditingkat produsen, serta lemah ditingkat distribusi pemasaran. Selain itu, beberapa komoditas peternakan
dan sarana produksi peternakan juga masih diimpor, sehingga sangat mengganggu posisi usaha produsen. Oleh
karena itu sangat diperlukan suatu peningkatan efisiensi guna menangkal ketatnya persaingan usaha bidang
peternakan di era globalisasi, dan sudah barang tentu peran inovasi teknologi sangat diperlukan. Tingkat
kesiapterapan teknologi (TKT) sebagaimana telah diatur dalam PERMENRISTEKDIKTI No 42 Tahun 2016
sangat mendukung dalam menyiapkan inovasi teknologi yang dapat digunakan baik oleh pemerintah, industri
maupun ke masyarakat. Peran para para akademisi sangat strategis dalam mempersiapkan inovasi teknologi
melalui hilirisasi hasil riset dan inovasi teknologi.

Beberapa komponen dalam upaya meningkatkan daya saing usaha peternakan antara lain : (1)
penyiapan sumber daya manusia terdidik bidang peternakan yang berkualitas; (2) kesiapterapan teknologi
peternakan; (3) efisiensi produksi usaha yang terkait dengan bidang peternakan maupun prasarananya, serta (4)
kemampuan akses pasar ternak dan hasil ternak. Upaya peningkatan daya saing ini sangat penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Indonesia kedepan diprediksi akan menjadi suatu negara yang
memiliki kekuatan ekonomi yang besar. Berdasarkan suatu studi lembaga audit dan konsultan profesional PWC
(2017), Indonesia akan menjadi negara dengan kekuatan ekonomi pada urutan ke 5 dunia pada tahun 2030,
sehingga ada peningkatan dibanding pada tahun 2016 yang berada pada urutan ke 8. Disebutkan pula bahwa
dengan dukungan demografi dan produktivitas sebagai penggerak pertumbuhan, ekonomi Indonesia bahkan
diproyeksi mampu meningkat diurutan ke empat dibawah China, India, dan Amerika Serikat pada tahun 2050.

Sektor peternakan memiliki peran strstegis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara,
karena selain mampu meningkatkan pendapatan masyarakat petani, juga dapat menjadi tambahan lapangan
pekerjaan. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi kedepan, diprediksi juga akan meningkatkan investasi dibidang
usaha peternakan. Potensi usaha sektor peternakan berkontribusi terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto
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(PDB). PDB sub sektor peternakan tahun 2016 atas dasar harga konstan meningkat sebesar 4,03 persen terhadap
PDB tahun 2015 dengan nilai PDB sub sektor peternakan tahun 2016 sebesar Rp142,5 triliun dan nilai PDB sub
sektor peternakan yang sebesar Rp137,0 triliun pada tahun 2015 (Newsletter Data Makro, 2017).

Peran akademisi dalam menyiapkan dan menerapkan hilirisasi inovasi dan hasil riset dibidang
peternakan sangat penting seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, karena fenomena tersebut sudah
barang tentu akan memberikan sinyal meningkatnya konsumsi produk peternakan. Beberapa faktor penting
dalam upaya percepatan hilirisasi inovasi dan riset dibidang peternakan dari para akademisi guna mendukung
usaha peternakan yang berdaya saing antara lain adalah: (1) tingkat kesiapterapan teknologi (Technology
Readiness Level) yang tinggi; (2) tingkat relasi; dan (3) tingkat percaya diri para akademisi.

Tingkat kesiapterapan teknologi ini diharapkan sudah sampai pada level 9 yang mana pada level ini
sistem benar-benar teruji dan terbukti melalui keberhasilan pengoperasian. Tingkat relasi ini sangat penting
terkait bagaimana akademisi dapat memanfaatkan peluang kerjasama, baik dengan masyarakat, pemerintah,
industri, maupun sektor perbankan. Sedangkan tingkat percaya diri diperlukan dalam membangun jiwa
kewirausahaan, karena sangat diharapkan produk dari inovasi dan hasil riset tersebut mampu mendukung
perkembangan dunia usaha peternakan.

SIMPULAN

Peran akademisi dalam mendukung perkembangan dunia usaha peternakan sangat strategis, melalui hilirisasi
inovasi dan riset sehingga pada gilirannya seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia,
mampu tercipta produk unggulan yang memiliki daya saing. Tingkat Kesiapterapan teknologi perlu dipacu pada
level yang tertinggi, sehingga produk teknologi yang dihasilkan dapat diaplikasikan kepada pengguna baik
industri, pemerintah dan masyarakat.
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